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Abstrak. Studi ini bertujuan untuk mengelaborasi tentang konsep etnosains pada motif kain 

songket dalam perpektif ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Studi ini merupakan studi 

literatur (library reseach) dengan sumber data adalah artikel penelitian terdahulu yang 

memiliki topik terkait etnosains, kearifan lokal, motif kain songket, dan konsep 

pembelajaran IPA. Prosedur dalam penelitian studi literatur dilaksanakan dengan tahapan-

tahapan yaitu mengumpulkan data pustaka, membaca, mencatat, menelaah, 

mengumpulkan konsep atau naskah, kemudian dilakukan elaborasi dan eksplanasi 

terhadap data/teks yang terkumpul tentang pembelajaran etnosains berbasis kain songket 

dalam tasyrih filsafat. Hasil studi menunjukkan bahwa (1) filsafat aspek ontologi mengkaji 

tentang hakikat etnosains berbasis kain songket, epistemologi mengkaji tentang 

pemanfaatan motif kain songket sebagai sumber belajar etnosains, aksiologi mengkaji 

tentang implikasi dari pembelajaran etnosains berbasis motif kain songket; (2) kain songket 

memiliki motif wayang, motif subahnale, motif keker, motif bintang empat, dan motif 

alang/lumbung yang memiliki relevansi sebagai sumber belajar dalam kompetensi dasar 

IPA tentang mengklasifikasikan makhluk hidup dan benda berdasarkan karakteristik yang 

diamati; menganalisis sistem perkembangbiakan pada tumbuhan dan hewan serta 

penerapan teknologi pada sistem reproduksi tumbuhan dan hewan; menganalisis sistem 

tata surya, rotasi dan revolusi bumi, rotasi dan revolusi bulan, serta dampaknya bagi 

kehidupan di bumi. 

Kata kunci: etnosains, motif kain songket, filsafat 
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Pendahuluan 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari tentang 

fenomena alam dalam kehidupan masyarakat (Khoiri & Sunarno, 2018). 

Konsep IPA memiliki hubungan dengan kehidupan sosial masyarakat 

(Setyowati et al., 2013), sehingga melalui pembelajaran IPA dapat diperoleh 

pengalaman langsung dalam mengeksplorasi maupun mengaplikasikan 

konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Puspasari et 

al., 2019). Seroto (2012) menegaskan bahwa IPA (sains) bersumber dan 

mengacu pada kegiatan sehari-hari. Hal ini tentu memungkinkan peserta 

didik dapat berpikir secara ilmiah terhadap suatu kondisi alam dan 

lingkungan sekitarnya (Listyawati, 2012). Pembelajaran sains dapat 

dikembangkan untuk dengan bertumpu pada kekhasan dan potensi yang 

dimiliki suatu daerah seperti budaya dan tradisi lokal (Kartono et al., 2010). 

Kearifan lokal (local wisdom) menjadi ciri khas (keunikan) suatu daerah yang 

berkembang dalam lingkung lokal secara turun-menurun antar generasi 

(Toharudin, et al., 2017). Mardianti, Kasmantoni & Walid (2020) menjelaskan 

bahwa kearifan lokal merupakan pengetahuan asli (indigenous science) yang 

berasal dari nilai luhur tradisi budaya (Sibarani & Kurniawan, 2017). 

Pembelajaran sains penting untuk memuat konsep-konsep berbasis kearifan 

lokal agar dapat mencegah hilangnya kekhasan budaya dan tradisi di suatu 

daerah (Kasa, 2011). 

 

Etnosains merupakan strategi membangun lingkungan belajar dengan 

mengaitkan nilai-nilai budaya dan tradisi dalam proses pembelajaran agar 

berguna bagi kehidupan peserta didik (Suastra, 2010; Mardianti, Kasmantoni 

& Walid, 2020). Wahyu (2017) menegaskan bahwa etnosains merupakan 

pengetahuan budaya dan tradisi yang khas pada suatu daerah dan bangsa. 

Etnosains dapat menjadi pendekatan pembelajaran untuk merekonstruksi 

sains asli (indigenous science) yang berkembang dalam kehidupan masyarakat 

untuk diubah menjadi sains ilmiah (Khoiri & Sunarno, 2018). Etnosains 

berlandaskan pandangan konstruktivisme dan mengutamakan pembelajaran 

bermakna (meaningfull learing) (Akmal et al, 2020). Alvonco (2014) 

menjelaskan bahwa pembelajaran bermakna dapat memfasilitasi peserta 

didik untuk belajar sambil melakukan (learning by doing). Learning by doing 

memungkinkan peserta didik untuk menghubungkan konsep-konsep sains 

yang dipelajari dengan nilai-nilai budaya dan tradisi dalam kehidupan 

sehari-hari (Puspasari et al., 2019). 

 

Pembelajaran etnosains penting bagi setiap generasi karena dapat 

membangun sikap mencintai budaya dan kearifan lokal melalui pengenalan 

potensi budaya suatu daerah (Parris & Linder-VanBerschot, 2010). Etnosains 
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sebagai pengetahuan kearifan lokal efektif untuk membelajarkan peserta 

didik untuk bersikap toleransi atas keberagaman budaya dan tradisi lokal 

setiap daerah di Indonesia (Akmal et al, 2020; Wahyu, 2017). Pembelajaran 

etnosains dapat membentengi peserta didik dari akulturisasi budaya asing 

yang ditransformasikan media elektronik yang sangat masif saat ini 

(Mardianti, Kasmantoni & Walid, 2020). Wahyu (2017) dan Listyawati (2012) 

menegaskan bahwa etnosains dapat mengkonstruksi pengetahuan peserta 

didik secara komprehensif tentang lingkungan sekitar dan terhindar dari 

keterasingan terhadap lingkungannya. Hasil penelitian Emdin (2011) 

menunjukkan bahwa pembelajaran bermakna dalam pendekatan etnosains 

dapat meningkatkan kompetensi peserta didik, karena pembelajaran 

etnosains dapat meningkatkan motivasi dan antusias peserta didik 

(Damayanti, Rusilowati & Linuwih, 2017). Hal ini ditegaskan Krajcik et al. 

(1999) bahwa pembelajaran etnosains lebih berorientasi pada pemahaman 

yang terpadu daripada sekedar pemahaman mendalam. Salah satu dimensi 

penting dalam mempelajari sains adalah dimaksudkan untuk 

mengkonstruksi hubungan antara ilmu pengetahuan dengan teknologi dan 

masyarakat (Chiapetta & Koballa, 2010). 

 

Nurkhalisa & Ummayah (2015) menegaskan bahwa the learning process is not 

only done in the classroom but the students can also learn from the environment and 

society. Hal ini ditegaskan oleh teori Vygotsky bahwa perkembangan 

manusia sangat dipengaruhi interaksi antara faktor-faktor interpersonal 

(sosial), kultural-hostoris, dan individual (Puspasari et al., 2019). Menurut 

pendapat Parmin (2017) pembelajaran etnosains dapat menjembatani sains 

asli (indigenous science) untuk diajarkan secara formal dalam pembelajaran 

IPA di sekolah. Pengetahuan tentang sains asli (indigenous science) dapat 

diperoleh peserta didik dari budaya lokal di sekitarnya seperti motif kain 

songket suku Sasak (Yamin, 2009). Motif/simbol kain songket direkonstruksi 

dari gambar manusia, bintang, bunga, hewan, alam, dan properti adat 

(Misnawati, 2016). Setiap motif kain songket mengandung makna filosofis 

yang kuat tentang kearifan lokal dalam kehidupan masyarakat suku Sasak 

(Sumadewa & Hasbullah, 2021). Motif gambar kain songket mengandung 

informasi indigenous science yang memiliki relevansi menjadi salah satu 

sumber belajar IPA di Sekolah.  

 

Pembelajaran etnosains berbasis motif kain songket suku Sasak dapat 

dielaborasi dalam tinjaun filsafat aspek ontologi, epistimologi, dan aksiologi 

(Khoiri & Sunarno, 2018). Tinjauan filsafat dari aspek ontologi untuk 

menjelaskan apa, mengapa, dan alasan yang kuat tentang pembelajaran 

etnosains melalui motif kain songket, aspek epistimologi untuk menjelaskan 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1589214458&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1522724445&1&&


408                        JPIn: Jurnal Pendidik Indonesia, 5(2), 405-417, Oktober  2022 
 

© 2022 JPIn: Jurnal Pendidik Indonesia  

p-ISSN 2722-8134,  e-ISSN 2620-8466 
 

bagaimana motif kain songket dijadikan sumber belajar etnosains, dan aspek 

aksiologi untuk menjelaskan implikasi dari pembelajaran etnosains melalui 

motif kain songket. Kajian ini penting agar dapat memiliki pemahaman yang 

komprehensif tentang pembelajaran etnosains melalui motif kain songket 

suku Sasak (Istikhomah & Wachid, 2021).  

 

Metode 

Studi ini merupakan penelitian studi literatur (library reseach) (Andi, 2012; 

Sugiyono, 2017), untuk mengelaborasi pembelajaran etnosains berbasis kain 

songket dalam tasyrih aspek ontologi, epistemologi, dan aksiologi (Khoiri & 

Sunarno, 2018). Sumber data penelitian ini adalah artikel penelitian 

terdahulu yang dipulikasi pada jurnal, dengan topik terkait etnosains, 

kearifan lokal, motif kain songket, dan konsep pembelajaran IPA Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Penelitian kajian pustaka ini, data yang hendak 

diteliti adalah data yang memiliki kualitas makna tertentu yang diharapkan 

dapat menemukan makna terhadap realitas, peristiwa, aktivitas sosial, 

persepsi dan pemikiran yang diajukan sebagai obyek analisis atau diskursus 

utama penelitian (Sukmadinata, 2007). 

 

Prosedur dalam penelitian studi literatur dilaksanakan dengan tahapan-

tahapan yaitu mengumpulkan data pustaka, membaca, mencatat, menelaah, 

mengumpulkan konsep atau naskah, kemudian dilakukan elaborasi dan 

eksplanasi terhadap data/teks yang terkumpul tentang pembelajaran 

etnosains berbasis kain songket dalam tasyrih filsafat (Rahayu, 2018). Hal ini 

sesuai dengan pendapat Zed (2018) bahwa riset pustaka tidak hanya sekedar 

urusan membaca dan mencatat literatur atau buku, melainkan serangkaian 

kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, 

membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Filsafat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Filsafat secara etimologi berasal dari bahasa Yunani yaitu philosophia yang 

terdiri dari kata philos yang berarti cinta, dan sophia yang berarti 

kebijaksanaan atau kearifan (Fadli, 2021). Filsafat secara harfiah memiliki 

makna kecintaan terhadap kebijaksanaan (Widyawati, 2013). Istikhomah & 

Wachid (2021) menjelaskan bahwa filsafat merupakan keinginan yang 

sungguh-sungguh terhadap kebenaran yang sesungguhnya. Istilah 

philosophia dalam bahasa Indonesia disebut “filsafat”, ajektifnya adalah 

“filsafat” bukan “filosfis”, sedangkan kepada orangnya disebut “filsuf” 

bukan “filosof” (Suaedi, 2016). Filsafat sangat terkait dengan tradisi 

pemikiran barat dan diyakini muncul pertama kalinya di Yunani pada abad 
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ke-7 SM (Fadli, 2021). Pada awal kemunculannya, filsafat menjadi bagian 

penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan corak pemikiran 

filsafat awal dikenal dengan istilah alam (Agriyanto & Rohmah, 2015). 

 

Filsafat merupakan kajian tentang fenomena kehidupan dan pemikiran 

manusia secara kritis yang dielaborasi dalam konsep mendasar (Fadli, 2021). 

Filsafat memiliki suatu upaya menemukan kebenaran tentang hakikat 

sesuatu yang ada, dengan menggunakan kemampuan akal secara optimal. 

Menurut Widyawati (2013) bahwa manusia tidak pernah secara sempurna 

memiliki pengetahuan menyeluruh tentang segala sesuatu, namun harus 

berupaya mengejarnya secara terus menerus. Artinya bawah manusia hanya 

mampu untuk mendekatkan diri kepada kebenaran yang utuh dan tidak 

akan pernah dapat meraihnya secara lengkap dan sempurna satu kali untuk 

selamanya (Zaprulkhan, 2016). Kebenaran yang dihasilkan oleh pemikiran 

filsafat adalah jawaban dalam bentuk gagasan atau ide (Aryati, 2018). Oleh 

sebab itu, tujuan filsafat adalah untuk mendapatkan kebenaran yang 

mendasar dan komprehensif dalam sistem yang konseptual. Filsafat dapat 

pula menghasilkan kebenaran yang bersifat abstrak dan spekulatif, namun 

tidak mampu mengetahui bagaimana cara mengadakannya (Fadli, 2021). 

 

Istikhomah & Wachid (2021) menegaskan bahwa filsafat adalah salah satu 

cabang ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang kebenaran sesuai secara 

mendasar. Menurut Djajadi (2019), filsafat memiliki ciri yaitu metodis, 

sistematis, koheren, rasional, komprehensif, radikal, dan universal. Objek 

material filsafat mengacu pada substansi yang ada dan dapat dipikirkan oleh 

manusia, sedangkan objek formal filsafat menggambarkan tentang cara dan 

sifat berpikir terhadap objek material tersebut (Fadli, 2021). Berfilsafat 

merupakan cara dan upaya dalam mengungkan tentang apa, bagaimana, 

dan untuk apa, yang kemudian dikenal dalam terminologi filsafat aspek 

ontologi yang mengkaji tentang apa, epistemologi yang mengkaji tentang 

bagaimana, dan aksiologi yang mengungkapkan untuk apa konsep etnosains 

dalam pembelajaran IPA di sekolah. Abdullah & Jalaludin (2007) 

menjelaskan bahwa (1) ontologi sering diidentifikasikan dengan metafisika, 

yang juga disebut dengan proto-filsafat atau filsafat yang pertama. Aspek 

ontologi mengkaji tentang hakikat etnosains dan keterkaitannya dengan 

motif kain songket; (2) epistemologi mengkaji tentang bagaimana mengetahui 

motif kain songket dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar etnosains; (3) 

aksiologi mengkaji tentang implikasi dari pembelajaran etnosains berbasis 

motif kain songket. 
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B. Kajian Etnosais dalam Motif Kain Songket 

Etnosains berasal dari kata Yunani yakni “Ethnos” yang berarti bangsa dan 

“Scientia” yang berarti pengetahuan (Williams & Ortiz-Solorio, 1981 dalam 

Putra, 2021), sehingga etnosains adalah pengetahuan dan kognisi yang khas 

dari suatu bangsa (Wahyu, 2017; Toledo, 1992). Hume (1999) yang dikutip 

Wahyu (2017), mendefinisikan etnosains sebagai system of knowledge and 

cognition typical of a given culture. Pendapat lainnya disampaikan Putra (2021) 

bahwa etnosains merupakan pengetahuan yang bersumber dari norma, adat, 

budaya, dan kepercayaan yang mempengaruhi pemahaman dan interpretasi 

masyarakat. Etnosains dikatakan sebagai kegiatan mentransformasikan ilmu 

asli (indigenous science) dari   pengetahuan masyarakat tentang fakta-fakta 

khas yang diturunkan secara turun-menurun. Pada kamus Anthropologi 

dijelaskan bahwa ethnoscience merupakan suatu studi kebudayaan untuk 

memperoleh pengetahuan tentang nilai-nilai kebudayaan masyarakat 

(Wahyu, 2017). Dengan demikian, penekanannya adalah pada sistem 

pengetahuan dan pemahaman yang khas dari suatu masyarakat.  

 

Etnosains merupakan suatu kegiatan untuk mentrasformasikan ilmu asli 

(indigenous sains) menjadi ilmu ilmiah (Wati et al., 2020). Sudarmin, Sumarni 

& Mursiti (2018) menjelaskan bahwa budaya adalah hasil cipta rasa dan 

karsa manusia yang selanjutnya berkembang menjadi pengetahuan asli 

(indegenious science) yang ditransformasikan menjadi sains ilmiah. 

Pengetahuan sains asli (indegenious science) dideskripsikan dari budaya 

masyarakat yang meliputi “apapun yang harus diketahui dan diyakini 

seseorang dalam beraktivitas sesuai dengan peran dan cara yang dapat 

diterima oleh anggotanya dalam suatu komunitas (Putra, 2021). Budaya 

daerah, kearifan lokal, dan lingkungan sekitar akan memberikan kontribusi 

tertentu dalam mengkonstruksi kognisi peserta didik tentang indigenous sains 

(Hikmawati, Suastra, & Pujani, 2020) Etnosains dapat meningkatkan 

pengetahuan (kognisi) peserta didik tentang lingkungan sekitar, terutama 

yang berkaitan dengan budaya sebagai warisan leluhur (Hadi & Ahied, 

2017). Lebih lanjut Hikmawati, Suastra, & Pujani (2020) menjelaskan bahwa 

nilai kearifan lokal yang terkandung dalam masing-masing budaya berbeda 

tergantung kekhasan yang dimiliki masing-masing daerah di Indonesia.  

 

Masyarakat suku Sasak di Lombok memiliki salah satu budaya khas telah 

mendunia yaitu menenun kain tradisional songket yang dikenal dengan 

nyensek. Kain songket memiliki motif yang bervariasi dan khas suku Sasak 

dengan makna filosofis yang kuat dalam kehidupan masyarakat suku Sasak 

(Sumadewa & Hasbullah, 2021). Motif kain songket merupakan simbol hasil 
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rekonstruksi nilai-nilai dalam sosial-kemasyarakatan suku Sasak yang 

dideduksi secara turunu-menurun (Jayadi, 2016). Pengetahuan indigenous 

science yang terkandung pada kain songket dikonstruksi melalui simbol-

simbol dalam motif wayang, subahnale, keker atau merak, bintang empat, dan 

alang (Nurmeisarah, Sudirtha & Angendari, 2015). Hasil penelitian 

Misnawati (2016) menjelaskan indigenous science dalam motif kaing songket 

yaitu (1) motif wayang direkonstruksi dari gambar bunga tanjung, dengan 

makna manusia harus hidup bersama dan saling menghormati; (2) motif 

subahnale direkonstruksi dari gambar bunga tanjung dan bunga kenanga, 

dengan makna Tuhan Yang Maha Esa karena didasari dari kata Subhanallah; 

(3) motif keker dan merak dari gambar burung merak, dengan makna simbol 

cinta suci yang abadi; (4) motif bintang empat dari bintang empat (bintang 

fajar) dan bunga ceplok, dengan makna arah mata angin untuk menentukan 

penanggalan; (5) motif alang dari bentuk alang atau lumbung, bungan 

tanjung, dan bunga kenanga, dengan makna simbol kesejahteraan dan 

kemakmuran.  

 

Motif kain songket direkonstruksi dari gambar manusia, bintang, bunga, 

hewan, alam, dan properti adat (Misnawati, 2016), memungkinkannya 

digunakan sebagai salah satu sumber belajar konsep Ilmu Pengetahuan 

Alam/sains di Sekolah. Hal ini didukung oleh pendapat Hadi & Ahied (2017) 

bahwa keberagaman budaya dan kearifan lokal penting untuk dimanfaatkan 

sebagai sumber pembelajaran etnosains. Nadhifatuzzahro & Suliyanah 

(2019) menegaskan bahwa mengintegrasikan kain songket dalam 

pembelajaran etnosais menjadi salah satu inovasi untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif. Hal ini sesuai dengan pendapat Sapitri, 

Hadisaputra & Junaidi (2020) pembelajaran etnosains perlu disesuaikan 

dengan budaya dan lingkungan sekitar peserta didik. Pembelajaran 

etnosains dengan memanfaatkan kain songket dapat memfasilitasi peserta 

didik untuk mengidentifikasi, mengelaborasi, mengkomunikasikan dan 

menyimpulkan tentang sains ilmiah yang dari indigenous science yang 

terkandung dalam kain songket. Dengan demikian, guru harus memiliki 

kompetensi, kreativitas, dan inovasi untuk mengintegrasikan nilai-nilai 

budaya lokal dalam proses pembelajaran IPA maupun non-IPA (Wati et al., 

2020). 

 

Pembelajaran etnosains dengan memanfaatkan kain songket sebagai sumber 

belajar IPA di sekolah mengandung arti bahwa motif-motif kain songket 

dapat diintegrasikan dalam konsep-konsep IPA untuk mengkonstruksi 

dimensi sains pada diri peserta didik (Kelana, Wardani & Wulandari, 2021). 

Dimensi sains yang dimaksudkan adalah proses, produk, aplikasi, dan sikap 
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yang dapat dikembangkan dalam pembelajaran sains dengan memanfaatkan 

kain songket sebagai sumber belajar (Hikmawati, Suastra, & Pujani, 2020). 

Elaborasi relevansi etnosains sebagai sumber belajar IPA di sekolah 

dilakukan dengan menganalisis keterkaitan motif-motif kain songket dengan 

kompetensi dasar IPA di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Hasil analisis 

relevansi etnosains berbasis motif kain songket dan KD IPA di SMP disajikan 

dalam Tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1. Relevansi konsep etnosains dalam kain songket dengan kompetensi 

dasar mata pelajaran IPA 
No Indigenous dalam Motif  

Kain Songket 

Kompetensi Dasar (KD) IPA 

Sekolah Menengah Pertama  

1 Motif Wayang direkonstruksi dari 

gambar berikut: 

▪ Sketsa pasangan manusia dan 

payung dalam proses 

kawin/nyongkolan 

▪ Sketsa kelopak bunga tanjung 

▪ Mengklasifikasikan makhluk hidup dan 

benda berdasarkan karakteristik yang 

diamati 

▪ Menganalisis sistem perkembangbiakan 

pada tumbuhan dan hewan serta penerapan 

teknologi pada sistem reproduksi tumbuhan 

dan hewan 

2 Motif Subahnale direkonstruksi dari 

gambar berikut: 

▪ Sketsa kelopak bunga tanjung 

▪ Sketsa mahkota bunga kenanga 

▪ Mengklasifikasikan makhluk hidup dan 

benda berdasarkan karakteristik yang 

diamati 

▪ Menganalisis sistem perkembangbiakan 

pada tumbuhan dan hewan serta penerapan 

teknologi pada sistem reproduksi tumbuhan 

dan hewan 

3 Motif Keker direkonstruksi dari 

gambar berikut: 

▪ Sketsa sepasang burung merak 

▪ Sketsa dahan pohon 

▪ Mengklasifikasikan makhluk hidup dan 

benda berdasarkan karakteristik yang 

diamati 

▪ Menganalisis sistem perkembangbiakan 

pada tumbuhan dan hewan serta penerapan 

teknologi pada sistem reproduksi tumbuhan 

dan hewan 

4 Motif Bintang Empat direkonstruksi 

dari gambar berikut: 

▪ Sketsa bintang fajar 

▪ Sketsa mahkota bunga ceplok 

▪ Menganalisis sistem tata surya, rotasi dan 

revolusi bumi, rotasi dan revolusi bulan, 

serta dampaknya bagi kehidupan di bumi 

▪ Mengklasifikasikan makhluk hidup dan 

benda berdasarkan karakteristik yang 

diamati 

▪ Menganalisis sistem perkembangbiakan 

pada tumbuhan dan hewan serta penerapan 

teknologi pada sistem reproduksi tumbuhan 

dan hewan 

5 Motif Alang/Lumbung direkonstruksi 

dari gambar berikut: 

▪ Sketsa alang/lumbung 

▪ Sketsa kelopak bunga tanjung 

▪ Sketsa mahkota bunga kenanga 

▪ Mengklasifikasikan makhluk hidup dan 

benda berdasarkan karakteristik yang 

diamati 

▪ Menganalisis sistem perkembangbiakan 

pada tumbuhan dan hewan serta penerapan 
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No Indigenous dalam Motif  

Kain Songket 

Kompetensi Dasar (KD) IPA 

Sekolah Menengah Pertama  

teknologi pada sistem reproduksi tumbuhan 

dan hewan 

Pembelajaran etnosains dapat meningkatkan keterampilan berpikir ilmiah 

dalam budaya lokal (Yuliana, 2017). Menurut Nurcahyani et al. (2020), 

pembelajaran etnosains dapat meningkatkan pemahaman dan perspektif 

budaya lokal. Hasil penelitian Rahmawati, Subali, Piji & Tengah (2019) 

menunjukkan adanya peningkatakan keterampilan proses sains dan 

apresiasi peseta didik terhadap budaya lokal yang berkembang. Penelitian 

Nurcahyani et al. (2020) mengelaborasi bahwa pembelajaran sains 

berdampak positif dalam pembelajaran IPA untuk mengembangkan karakter 

positif, penguasaan konsep IPA dan sikap ilmiah peserta didik. Penelitian 

Atmojo, Lukitoaji & Muhtarom (2020) menjelaskan bahwa pembelajaran 

etnosains dapat meningkatkan literasi sains dan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik (Rihayati, Utaminingsih & Santoso, 2020). Penelitian lainnya 

dilakukan oleh Hikmawati, Suastra, & Pujani (2020) menegaskan bahwa 

pembelajaran etnosains berbasis kearifan lokal Lombok dapat meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah dan mengembangkan keterampilan 

berwirausaha (Sudarmin et al., 2017). 

  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka disimpulkan bahwa (1) filsafat 

aspek ontologi mengkaji tentang hakikat etnosains berbasis kain songket, 

epistemologi mengkaji tentang pemanfaatan motif kain songket sebagai 

sumber belajar etnosains, aksiologi mengkaji tentang implikasi dari 

pembelajaran etnosains berbasis motif kain songket; (2) kain songket memiliki 

motif wayang, motif subahnale, motif keker, motif bintang empat, dan motif 

alang/lumbung yang memiliki relevansi sebagai sumber belajar dalam 

kompetensi dasar IPA tentang mengklasifikasikan makhluk hidup dan 

benda berdasarkan karakteristik yang diamati; menganalisis sistem 

perkembangbiakan pada tumbuhan dan hewan serta penerapan teknologi 

pada sistem reproduksi tumbuhan dan hewan; menganalisis sistem tata 

surya, rotasi dan revolusi bumi, rotasi dan revolusi bulan, serta dampaknya 

bagi kehidupan di bumi. 
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